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Abstra k 

Agar menyeluruh, evaluasi Training Foreman Development Program perlu menggunakan Model 
Kirkpatrick. Dalam model tersebut evaluasi dilakukan terhadap empat level, yaitu I)tingkat kepuasan 
peserta terhadap pelaksanaan training, yang diukur dengan kuesioner unruk peserta; 2)tingkat 
pemahaman peserta terhadap materi training, yang diujur dengan soul pre-test dun post-test unruk 
peserta; 3)perubahan perilaku kerja peserta training setelah kembali bekerja, yang diukur dengan 
kuesioner untuk atasan dun bawahan peserta; 4)dampak perubahan perilaku kerja peserta training 
terhadap tingkat produktifitas perusahaan, yang diukur dari berkurangnya pemborosan akibat 
penurzlnan tingkat absensi dun keterlambatan stajyang dipimpin peserta training. Data ketiga level 
pertama diolah dengan rumus pembobotan Kirkpatrick. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkal 
kepuasan peserta berkisar 7743%. Nilai rata-rata pre-test 46,58%, sedangkan nilai rata-rata post- 
test 58,50%. Dari 20 peserta, 16 orang perilaku kerjanya lebih baik menurur atasan, dun semuanya 
menurut bawahan. Data nzenunjukkan tidak ada penurunan tingkar keterlambatan tetagi terjadi 
penurunan f ingkat absensi yang berdampak pada penghematan perusahaan sebesar Rpl0.7.2 7.2 73. 

Kata kunci : evaluasi training, Model Kirkpatrick, dan training FDP. 

Abstract 

For comprehensive result, Foreman Development Program training evaluation should applied 
Kirkpatrick Model. That model evaluates training Based on measuring four level: !)trainee's 
satisfaction level about implementation training, measured by questionnaire answered by trainee; 
2)trainee1s knowledge l e ~ ~ e l  about training lessons, measured by pre-test dun post-test answered .by 
rrainee; 3jwork-behavior change ajier trainee go back to workplace, measured by questionnaire 
answered by trainee's supervisors and staffs; 4)impad of work-behavior change to organizationaI 
productivi~~, measured by decreasing of ineficiency caused of decreasing absenteism level and 
lateness level. Three offlrst datas calculated by Kirkpatrick Weightness formula. Result ofprocessing 
datas have shown that trainee 3 safisfaction level was 7743%. Pre-test average poinl was 46,58%, 
and post-rest average point was 58,50%. Based on supervisors evaluation, I6 trainee gram 20 
trainee) had better work- behavior a.er participating in FDP Training. Based on stafs evaluation, 
at1 of trainee had better work-behavior after participating in FDP Training. There was not lateness 
kvel decreasing, but there was absentekm level decreasing which cause dficciency about 
&lo. 727.273. 
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1. Pendahuluan 

PT. Krakatau Industrial Estate Cilegon (PT. KIEC) adalah salah satu anak perusahaan PT. 
Krakatau Steel yang bergerak di bidang usaha pengelolaan dan penjualan tanah kawasan 
industri. Untuk meningkatkan kemampuan karyawannya, PT. KIEC seringkali mengadakan 
















